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ABSTRAK

Anggrek bulan merupakan salah satu bunga yang populer di Indonesia, karena bentuk dan warnanya
yang bervariasi, sehingga permintaan akan anggrek ini baik sebagai bunga hias atau bunga potong
terus meningkat. Sejalan dengan meningkatnya permintaan terhadap anggrek, diperlukan upaya
peningkatan kualitas anggrek, khususnya melalui perlakuan induksi mutasi untuk memperoleh
keanekaragaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi kolkisin
(senyawa mutagen) terhadap karakter morfologi dan fisiologis (khususnya organ stomata) pada
Phalaenopsis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 sampai dengan Januari 2023,
menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan kolkisin yang terdiri dari 5 konsentrasi
berbeda dengan 4 kali pengulangan. Taraf konsentrasi perlakuan meliputi 0 ppm (Kontrol), K1 (30
ppm), K2 (35 ppm), K3 (40 ppm), dan K4 (45 ppm). Data penelitian diuji menggunakan uji F
ANOVA, apabila hasil menunjukkan berbeda nyata maka diuji lanjut menggunakan LSD dengan
tingkat kesalahan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin 45 ppm
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap karakter morfologi seperti umur munculnya
daun baru, tinggi tanaman, dan jumlah daun, serta memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
parameter warna daun, dan berpengaruh sangat nyata terhadap karakter anatomi yaitu kepadatan
stomata. Namun demikian perlakuan konsentrasi kolkisin tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter tebal daun, persentase hidup tanaman, panjang stomata, dan lebar stomata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin 45 ppm mampu menginduksi poliploidi awal
yang ditunjukkan oleh parameter kepadatan stomata, dimana semakin tinggi konsentrasi kolkisin
berdampak pada semakin rendahnya kepadatan stomata.
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ABSTRACT
KeywordS' Phalaenopsis orchid is one of the most popular flowers in Indonesia, due to their varied shapes
) and colors. The demand for Phalaenopsis as ornamental flowers and cut flowers continues to
Colchicine; increase. In line with the increasing demand for orchids, an effort is needed to improve the quality
of the orchids, especially through mutation induction treatment to obtain diversity. This study
phalaenopsis aimed to determine the effect of colchicine (a mutagen compound) concentration levels on
orchid; morphological and physiological characters (especially stomatal organs) in the Phalaenopsis.
. This research was conducted from August 2022 to January 2023. This study used a completely
polyploidy; randomized design with colchicine treatment. The treatment consisted of 5 different concentrations
stomata. with 4 repetitions. Treatment levels include 0 ppm (Control), K1 (30 ppm), K2 (35 ppm), K3 (40

ppm), and K4 (45 ppm). The research was analyzed using the ANOVA test, then if the results show
significantly different further tested using the LSD advanced test with an error level of 5%. The
results showed that 45 ppm of colchicine treatment had a highly significantly different effect on
morphological characters, such as the age of emergence of new leaves, plant height, and the
number of leaves, and had a significantly different effect on leaf color parameters, whereas
anatomical characters had a very significant effect on stomatal density parameters. However, the
treatment of colchicine concentrations had no significant effect on the parameters of leaf thickness,
percentage of plant life, stomata length, and width. The results suggested that 45 ppm of colchicine
treatment induced the initial polyploidy as indicated by the parameter of the number of stomata.

the higher concentration of colchicine resulted in a lower density of stomata.
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PENDAHULUAN

Anggrek merupakan salah satu
tanaman hias berbunga yang banyak
disukai masyarakat Indonesia, dikarenakan
memiliki berbagai macam warna bunga.
Jenis anggrek yang paling terkenal salah
satunya adalah Phalaenopsis. Anggrek
bulan mewarisi karakteristik bunga yang
besar dan berwarna putih, sehingga sering
digunakan sebagai tetua dalam pemuliaan
anggrek (Tang & Chen, 2007).

Pemanfaatan  anggrek  sebagai
komoditas hortikultura di Indonesia telah
dikembangkan, akan tetapi masih belum
optimal. Hal ini sangat disayangkan,
mengingat potensi anggrek yang sangat
menguntungkan.  Pemuliaan  tanaman
untuk memperoleh karakter bunga dengan
variasi baru dapat dilakukan dengan
menggunakan induksi mutasi. Tujuan
pemuliaan dengan induksi mutasi yaitu
untuk menghasilkan anggrek poliploid atau
dengan penggandaan kromosom. Anggrek
poliploid memiliki warna bunga lebih
pekat, bunga lebih besar dan bentuknya
lebih bulat. Daun lebih tebal, batang lebih
kuat serta biji, buah, dan bunga lebih besar
adalah ciri khas tanaman poliploid. Hal ini
disebabkan karena poliploidi  dapat
meningkatkan keragaman genetik pada
tanaman anggrek (Miguel & Leonhardt,
2011). Dibandingkan dengan anggrek diploid,
penampilan bunga anggrek poliploid
biasanya lebih menarik vyaitu sepal
berbentuk pipih dan bulat sehingga dapat
memikat konsumen. Pada anggrek tetraploid
rata-rata memiliki sepal yang lebih tebal
dan lebih besar dibandingkan anggrek
diploid (Atichart & Bunnag, 2007)

Induksi mutasi menggunakan kolkisin
dapat digunakan pada pemuliaan anggrek,
karena dapat menghasilkan bentuk bunga
lebih bulat dan lebih besar, warna bunga
lebih pekat, daun lebih hijau dan tebal,
serta diameter akar dan batang yang lebih
besar. Pharmawati & Wistiani (2015)
menyatakan bahwa tanaman poliploid
dapat dihasilkan dengan pengaplikasian

senyawa antimitosis yaitu dengan kolkisin.
Kolkisin adalah salah satu mutagen yang
efeknya menjadikan tanaman poliploid
dimana dalam sel-selnya memiliki set
kromosom lebih dari tiga. Menurut
Soetopo et al. (2016) bahwa induksi
poliploidi pada anggrek bulan dengan
konsentrasi 25 ppm menghasilkan hasil
terbaik pada parameter jumlah kromosom,
umur muncul daun baru, tinggi planlet,
bobot planlet, jumlah daun, warna daun
dan jumlah stomata. Kolkisin diberikan
pada bagian yang aktif membelah seperti
titik tumbuh tanaman. Wiendra et al.
(2011) menyatakan bahwa kolkisin
menghambat tahap metafase, mencegah
polimerisasi tubulin menjadi mikrotubulin,
mencegah tubulin tersebut menjadi serat
benang gelendong (benang fungsional)
menyebabkan tahapan anafase untuk
pemisahan  kromosom tidak terjadi,
sehingga kromosom dan duplikat tetap
berada di dalam sel yang sama dan
pembelahan sel tidak berlangsung dengan
baik dan membentuk sel dari diploid
menjadi tetraploid.

Pemanfaatan kolkisin telah banyak
untuk menciptakan tanaman poliploid,
namun terkadang dengan konsentrasi yang
tidak tepat menyebabkan tingkat kematian
pada tanaman tinggi ataupun tanaman
poliploid tidak terbentuk. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penting untuk
dilakukan penelitian mengenai ketepatan
induksi poliploidi dengan menggunakan
kolkisin pada anggrek bulan (Phalaenopsis
sp.) dengan harapan nantinya dapat
diperoleh  keragaman plasma nutfah
anggrek yang lebih besar

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Green
house Laboratorium Kultur Jaringan
Polije, bahan yang digunakan antara lain
seedling anggrek bulan yang berumur 3
bulan, fungisida, insektisida, moss putih,
kolkisin (Sigma), dan cat kuku bening. Alat
yang digunakan antara lain Mikroskop
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(Olympus Compound BX43), mikropipet,
botol steril, pinset, gelas ukur, preparat,
tray semai, soft pot, dan pisau.

Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap non faktorial
dengan 1 perlakuan yaitu konsentrasi kolkisin
dan 4 ulangan. Taraf konsentrasi kolkisin
yang digunakan antara lain : KO (0 ppm),
K1 (30 ppm), K2 (35 ppm), K3 (40 ppm),
K4 (45 ppm). Data pengamatan dianalisis
menggunakan ANOVA kemudian diban-
dingkan dengan F-Tabel 5%, apabila berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Tahap pertama yaitu persiapan bibit,
bibit ditanam pada media moss putih yang
diletakkan pada soft pot bening yang
berukuran 5 cm, kemudian diletakkan pada
tray semai. Tahap kedua yaitu pembuatan
larutan kolkisin, dengan konsentrasi 200
ppm, yaitu dengan menimbang kolkisin
sebanyak 6 mg. Selanjutnya dilarutkan
dengan sedikit etanol dan ditambah
aquades hingga volume 30 ml. Larutan
kolkisin kemudian disimpan dalam botol
steril sebagai larutan stok. Botol tersebut
ditutup menggunakan alumunium foil agar
terhindar dari cahaya. Setelah larutan stok
dibuat, maka dihitung untuk kebutuhan
setiap perlakuannya. Kebutuhan untuk
larutan stok masing-masing dari perlakuan
adalah 2,88 ml untuk 30 ppm, 3,36 ml
untuk 35 ppm, 3,84 ml untuk 40 ppm, 4,32
ml untuk 45 ppm, kemudian dari masing-
masing tersebut ditambahkan aquades
hingga volume akhir 19,2 ml. Tahap ketiga
yaitu perlakuan kolkisin, bibit anggrek
ditetesi larutan kolkisin sesuai konsentrasi
dengan dosis 0,4 ml per tanaman pada
pukul 7.00 - 8.00 pagi hari selama 3 hari
berturut-turut. Area yang ditetesi yaitu
pada titik tumbuh. Bibit anggrek yang telah
ditetesi larutan kolkisin disungkup dengan
plastik untuk menghindari sinar matahari
langsung dan menjaga kelembaban bibit,
kemudian sungkup dilepas setelah dua hari
perlakuan. Tahap keempat yaitu pemeliha-
raan, penyiraman dilakukan setiap 2 hari
sekali. Selain itu dilakukan penyemprotan

fungisida dan insektisida dengan konsen-
trasi 2 g/l sebagai pencegahan serangan
hama dan penyakit. Tahap kelima yaitu
pengamatan stomata menggunakan mikroskop,
dilakukan pada tanaman setelah berumur
20 MSP (minggu setelah perlakuan) dan
pada daun baru yang sudah membuka
sempurna, diawali dengan persiapan preparat,
kemudian pengamatan menggunakan metode
pengkutekan.  Pengamatan  dilakukan
menggunakan  Mikroskop  Trinokuler
(Olympus, BX 43) pada pembesaran 20x.
Pengamatan kerapatan stomata dilakukan
dengan menghitung jumlah stomata pada 3
bidang pandang yang dipilih secara acak,
kemudian dibagi dengan luas bidang
pandang vyaitu sebesar 0,35 mm?2
Pengukuran panjang stomata menggunakan
software cellsens Standart.

Pengamatan yang dilakukan meliputi
karakter morfologi di antaranya umur
muncul daun baru, jumlah daun, tebal
daun, warna daun, tinggi tanaman, dan
persentase hidup tanaman serta karakter
anatomi di antaranya kerapatan stomata,
panjang stomata, dan lebar stomata.

Umur muncul daun baru dihitung
pada saat daun tumbuh dari hari setelah
perlakuan (HSP), dan dihitung ketika daun
sudah mencapai tinggi 0,2 cm. Jumlah
daun, menghitung pertambahan jumlah daun
yang muncul setelah perlakuan dengan
Kriteria daun membuka dengan sempurna.
Tebal daun, diukur pada daun bagian atas
pada setiap tanaman secara non destruktif
(pengukuran dilakukan dengan tidak
merusak daun tanaman) menggunakan
jangka sorong dengan ketelitian 2 angka di
belakang koma. Warna daun, memban-
dingkan warna pada daun dengan RHS
(Royal Horticultural Society) Colour Chart.
Skor warna daun dibuat berdasarkan warna
yang muncul pada setiap perlakuan, dan
tingkat kepekatan dari warna daun tersebut.
Pengamatan dilakukan pada pukul 12.00 —
14.00 WIB. Konversi skor warna daun
secara kualitatif menjadi kuantitatif dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tinggi tanaman, diukur dari pangkal
bawah tanaman hingga ujung atas tanaman.
Persentase hidup tanaman, dilakukan
pengamatan secara non destruktif pada
tanaman yang masih hidup dan mati.
Pengamatan dilaksanakan pada akhir
penelitian. Pengamatan anatomi dilakukan
dengan memotong daun berukuran 1 cm?,
kemudian pada permukaan bawah daun
diolesi cat kuku bening lalu diamkan
hingga mengering. Kemudian, selotip
transparan dipotong dengan ukuran panjang
kurang lebih 2 cm dan ditempelkan pada
daun yang telah diolesi cat kuku bening.
Selanjutnya, selotip yang telah melekat pada
permukaan daun ditarik dan ditempelkan
pada kaca preparat, kemudian dilakukan
pengamatan menggunakan mikroskop
dengan pembesaran 20x. Parameter yang
diamati di antara kerapatan stomata,
panjang stomata dan lebar stomata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Muncul Daun Baru

Perlakuan kolkisin dapat menekan
pertumbuhan terutama pada titik tumbuh
dimana kolkisin diaplikasikan. Pengamatan

Tabel 1. Konversi Skor Warna Daun
Table 1. Score conversion of leaf color

umur muncul daun baru dilakukan untuk
mengetahui apakah aplikasi kolkisin yang
diberikan berpengaruh pada kecepatan
munculnya baun baru pada anggrek. Tabel 2.
menunjukkan bahwa rerata umur muncul
daun baru anggrek paling cepat pada KO (0
ppm) yaitu 51,50 HSP dan paling lambat
pada K4 (45 ppm) yaitu 58,42 HSP. Seiring
dengan tingginya konsentrasi kolkisin yang
digunakan, maka umur muncul daun baru
semakin melambat. Hal ini akan mem-
pengaruhi jumlah daun baru yang muncul.
Konsentrasi kolkisin telah terbukti ber-
dampak pada proses pembentukan daun,
pada penelitian Aryani & Pharmawati
(2015) pada tanaman kamboja jepang
(Adenum sp.) dan Mahyuni (2016) pada
tanaman binahong. Semakin  tinggi
konsentrasi kolkisin yang digunakan maka
akan menyebabkan berkurangnya jumlah
daun baru yang dihasilkan. Umur muncul
daun baru juga cenderung terlihat lebih lama
lama pada tingkat konsentrasi kolkisin
yang lebih besar, yang mempengaruhi
jumlah daun baru yang dihasilkan (Soetopo
et al., 2016). Menurut Sinaga et al. (2014)
menyatakan bahwa ciri tanaman poliploid

Score Colour Chart
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adalah periode kecepatan pertumbuhan
yang lebih lambat dibanding tanaman
diploid. Perlambatan ini hanya terjadi saat
fase awal pertumbuhan  vegetatif.
Melambatnya kemunculan daun baru pada
tanaman anggrek yang telah diaplikasi
kolkisin ini diduga merupakan awal dari
terjadinya poliploidi sel, karena jumlah
kromosom yang banyak, tanaman poliploid
mengalami pembelahan sel yang lebih
lambat, yang memperlambat pertumbuhan
daun primordialnya.

Perlambatan munculnya daun baru
berpengaruh pada jumlah daun baru yang
terbentuk. Pertambahan jumlah daun
terbanyak pada tanaman kontrol sebanyak
2,33 helai dan penambahan paling sedikit
pada tanaman  dengan  perlakuan
konsentrasi kolkisin 45 ppm dengan
pertambahan sebanyak 1,42 helai (Tabel
2). Hal tersebut disebabkan oleh adanya
pertambahan substansi dalam sel akibat
penggandaan kromosom. Penggunaan
senyawa kolkisin juga dapat
mengakibatkan perkembangan sel juga
menjadi terhambat karena benang-benang
spindel gagal terbentuk. Pada dasarnya,
setiap tanaman bereaksi secara berbeda
berdasarkan jenis dan organ Yyang
diperlakukan (Eigsti & Dustin, 1955).
Pertambahan jumlah daun berkurang
seiring dengan meningkatnya konsentrasi
kolkisin. Menurut Bradshaw (2007)
tanaman poliploid memiliki sel yang lebih
kecil tetapi lebih banyak. Efisiensi
metabolisme tanaman berkurang sebagai
akibat dari peningkatan ukuran sel, yang
menghambat pertumbuhan tanaman dan
menunda pembungaan. Perlakuan kolkisin
menyebabkan masalah transportasi sel dan
mengganggu produksi mikrotubulus di
dalam sel, yang menyebabkan distribusi
molekul yang tidak merata di dalam
sitoplasma (Haryanti et al., 2009).

Tinggi Tanaman
Pengaruh aplikasi kolkisin terhadap
parameter tinggi tanaman diamati pada

umur 20 minggu setelah perlakuan (MSP).
Perlakuan kolkisin pada anggrek mampu
menginduksi pertambahan tinggi tanaman
yang lebih baik dibandingkan dengan
kontrol (KO). Pertambahan tinggi tanaman
cenderung meningkat seiring
meningkatnya konsentrasi kolkisin,
walaupun menunjukkan berbeda tidak
nyata (Tabel 2). Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa semakin tinggi tingkat
konsentrasi yang digunakan, maka rerata
tinggi tanaman cenderung semakin
bertambah. Kolkisin merupakan salah satu
reagen untuk mutasi yang menyebabkan
terjadinya poliploidi, atau suatu kondisi di
mana organisme memiliki tiga atau lebih
set kromosom di dalam  selnya
(Sulistianingsih et al., 2004). Kolkisin
memiliki kemampuan berinteraksi dengan
hormon untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman, menurut Pharmawati & Wistiani
(2015) bahwa kolkisin memungkinkan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman jika
diberikan pada konsentrasi yang tepat. Xi-
Ling et al. (2011) menyatakan bahwa
tanaman yang mengalami penggandaan
kromosom biasanya mengalami
keterlambatan pada awal pertumbuhan
vegetatif sebelum mengalami peningkatan
vigor tanaman. Hal ini disebabkan karena
ploidisasi telah memperbaiki sel-sel yang
sebelumnya kemampuannya  untuk
membelah terhambat.

Warna dan tebal Daun

Aplikasi kolkisin dapat
meningkatkan kepekatan warna daun. Hal
ini sesuai dengan yang dikemukakan
Salisbury & Ross (2019) bahwa tanaman
dengan kromosom yang berlipat ganda
akibat kolkisin akan memiliki daun yang
lebih hijau jika diamati secara visual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor rerata
warna daun tertinggi terdapat pada
perlakuan konsentrasi kolkisin 45 ppm
yaitu dengan skor 6,00 (Tabel 2). Tanaman
yang diaplikasikan kolkisin  memiliki
kandungan klorofil yang lebih banyak pada
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi kolkisin terhadap parameter umur muncul daun baru, tinggi
tanaman, jumlah daun, warna daun, dan kerapatan stomata

Table 2. The effect of colchicine application on the parameters of age at which new leaves
emerge, plant height, number of leaves, leaf color, and stomata density

Umur Muncul Tinggi Kerapatan
Perlakuan Daun Baru Tanagn?an DaJuunm(Iha:ak:ai) Wa(rgie(lol?)aun Stonaata
(HSP) (cm) (mm?)
KO (0 ppm) 51,50 a 1,30 a 2,33b 2,50 a 25,00 e
K1 (30 ppm) 53,83 b 2,28 b 1,75a 550b 21,19d
K2 (35 ppm) 54,58 bc 2,74b 158 a 550b 19,28 ¢
K3 (40 ppm) 55,75 ¢ 2,77b 158 a 575b 16,19 b
K4 (45 ppm) 58,42 d 2,78b 1,42 a 6,00b 10,95 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda

tidak nyata pada uji BNT 5%

daunnya dibandingkan dengan tanaman
kontrol. Kloroplas yang terbentuk dari
proplastida membelah dan berkembang
menjadi kloroplas baru selama proses
pembentukan daun dan batang, sehingga
menghasilkan ratusan kloroplas tambahan
pada daun tanaman dengan kromosom
yang berlipat ganda. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh Ajalin et al. (2018) yang
menemukan bahwa bibit Viola x
wittrockiana menghasilkan daun yang
lebih hijau dan tebal Kketika kolkisin
diaplikasikan pada tunasnya.

Perubahan warna daun akibat
perlakuan Kkolkisin tidak diikuti oleh
perubahan ketebalan daun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
kolkisin yang berbeda memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata pada tebal
daun. Hal ini diduga karena konsentrasi
kolkisin yang diberikan belum
mengakibatkan perubahan yang signifikan
pada parameter tebal daun ataupun waktu
pengamatan membutuhkan waktu yang
lebih lama setelah diberikan perlakuan.

Penelitian Sarinee & Karn (1981)
menunjukkan bahwa beberapa
karakteristik ~ berubah  dari  anggrek
Dendrobium yang Dberhasil menjadi

tetraploid yaitu tebal daun yang dimiliki
lebih tebal dibandingkan tanaman lainnya.
Selain itu, ukuran bunga dan buah akan

bertambah besar dan daun akan menebal
(Grouh et al., 2011).

Stomata

Aplikasi kolkisin juga berpengaruh
pada anatomi daun yaitu stomata daun.
Semakin tinggi konsentrasi kolkisin yang
diberikan berpengaruh pada semakin
rendah kerapatan stomata pada daun
anggrek (Tabel 2). Konsentrasi kolkisin
berbanding  lurus  dengan  tingkat
penggandaan kromosom. Tingkat
penggandaan kromosom yang semakin
tinggi mengakibatkan pembesaran ukuran
sel epidermis daun (Gantait et al., 2011).
Jarak antar stomata meningkat seiring
dengan ukuran sel epidermis daun, oleh
karena itu jumlah stomata pada bidang
pandang menjadi lebih sedikit. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian Soetopo
et al. (2016), bahwa jumlah stomata
menurun dibandingkan dengan tanaman
kontrol, semakin tinggi konsentrasi
kolkisin yang diberikan maka semakin
rendah kerapatan stomatanya. Pernyataan
yang dibuat oleh He et al. (2016) bahwa
tanaman poliploid memiliki kerapatan
stomata yang lebih rendah daripada
tanaman diploid. Menurut Nugroho (2015)
kerapatan stomata anggrek Dendrobium
lasiantera menurun seiring  dengan
meningkatnya konsentrasi kolkisin.
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Gambar 1. Pengamatan jumlah stomata pada beberapa konsentrasi kolkisin berdasarkan satu
bidang pandang (luas = 0,35 mmz2). Pengamatan dilakukan dengan pembesaran

20x

Gambar 1. The effect of colchicine application on the parameters of age at which new leaves
emerge, plant height, number of leaves, leaf color, and stomata density

Perlakuan  konsentrasi  kolkisin
belum mengakibatkan perbedaan yang
nyata pada panjang dan lebar stomata. Hal
ini diduga konsentrasi kolkisin yang
diberikan belum mampu untuk
mengakibatkan panjang dan lebar stomata
menjadi lebih besar dibandingkan tanaman
kontrol, ataupun masa pengamatan yang
dilakukan membutuhkan waktu yang lebih
lama. Menurut Rahayu et al. (2015) bahwa
bibit yang diberi perlakuan kolkisin
memiliki stomata yang lebih panjang dan
lebih lebar. Kolkisin berdampak pada
perubahan  sitoskeleton  mikrotubulus
selama proses morfogenesis jaringan yang
diamati pada daun, terutama pada jaringan
epidermis, yang mengarah pada perubahan
sel  stomata, yang  mengakibatan
peningkatan ukuran stomata pada tanaman
poliploid (Nofitahesti & Daryono, 2016).
Hal ini dapat menyebabkan peningkatan
panjang dan lebar stomata. Ukuran stomata
sering digunakan untuk memperikaran
rasio panjang stomata terhadap lebar
stomata sebagai indikator tidak langsung
dari poliploidi (Miguel & Leonhardt,
2011).

Persentase Hidup Tanaman

Perlakuan kolkisin pada tanaman anggrek,
tidak menyebabkan tanaman mengalami
kematian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 100% tanaman yang diperlakukan

menunjukkan bahwa tanaman yang diberi
perlakuan kolkisin memiliki daya tahan
atau toleran sehingga konsentrasi yang
digunakan tidak mematikan sel-sel
meristem. Menurut Omidbaigi et al. (2010)
bibit memiliki daya tahan lebih kuat
terhadap efek toksik dari kolkisin
dibandingkan kecambah. Menurut Miguel
& Leonhardt (2011) bahwa induksi
poliploidi  dianggap  berhasil  jika
menghasilkan poliploid dalam jumlah yang
banyak tanpa membunuh tanaman

KESIMPULAN

Perlakuan kolkisin pada konsentrasi
yang berbeda memberikan pengaruh nyata
pada karakter morfologi Anggrek, di antara
umur muncul daun baru, tinggi tanaman,
dan jumlah daun, warna daun, dan
kerapatan stomata. Perlakuan kolkisin pada
konsentrasi 45 ppm menunjukkan awal
mulainya  induksi  poliploidi  yang
ditunjukkan oleh berkurangnya jumlah
stomata, di mana semakin tinggi
konsentrasi kolkisin yang diaplikasikan
menghasilkan kerapatan stomata yang
lebih rendah
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